
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa balita me$rupakan pe$rio$de$ penting yang menentukan pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan psikologis seorang anak. Proses tumbuh kembang yang 

sehat ditunjukan melalui peningkatan struktur tubuh, fungsi biologis, serta 

keterampilan yang semakin kompleks, yang semuanya berlangsung secara bertahap 

seiring pertumbuhan usia. Status gizi pada balita dipe$ngaruhi o$le$h be$rbagai fakto$r, 

baik se$cara langsung maupun tidak langsung. Fakto$r langsung me$liputi asupan gizi 

dan ko$ndisi ke$se$hatan anak, se$pe$rti adanya infe$ksi. Se$me$ntara itu, fakto$r langsung 

me$ncakup aspe$k so$sial e$ko$no$mi ke$luarga, te$rmasuk tingkat pe$ndidikan, je$nis 

pe$ke$rjaan, dan pe$ndapatan o$rang tua, yang me$mpe$ngaruhi po$la asuh anak, akse$s 

te$rhadap pe$layanan ke$se$hatan, se$rta ko$ndisi lingkungan te$mpat tinggal 

(Wahyuningsih e$t al., 2020). 

Ke$luarga de$ngan status so$sial e$ko$no$mi re$ndah se$ring kali me$miliki 

ke$te$rbatasan dalam me$ngakse$s pangan be$rgizi, se$hingga be$risiko$ me$ngalami 

ke$kurangan gizi. Salah satu dampak se$rius dari ke$kurangan pada balita adalah 

stunting, yaitu ko$ndisi gagal tumbuh akibat ke$kurangan gizi kro$nis dalam jangka 

panjang. Me$nurut O$ktavia (2021), masyarakat de$ngan status so$sial re$ndah 

ce$nde$rung me$miliki akse$s te$rbatas je$nis pangan be$rkualitas, se$hingga 

me$ningkatkan risiko$ stunting. Studi yang dilakukan o$le$h Sulistyo$rini (2021) 

me$nunjukan adanya hubungan signifikan antara status so$sial e$ko$no$mi de$ngan 

ke$jadian stunting pada balita (Nancy LS, 2021). 

Stunting tidak hanya be$rdampak pada pe$rtumbuhan fisik anak, te$tapi juga 

me$mpe$ngaruhi pe$rke$mbangan ko$gnitif dan ke$se$hatannya se$cara ke$se$luruhan. 

Dalam jangka pe$nde$k, anak yang me$ngalami stunting be$risiko$ me$ngalami 

ke$te$rlambatan fisik, se$rta me$ningkatnya risiko$ pe$nyakit infe$ksi. Se$me$ntara itu, 

dalam jangka panjang, stunting dapat me$nye$babkan re$ndahnya, ke$mampuan 

be$lajar, le$mahnya daya tahan tubuh, se$rta me$ningkatkan risiko$ pe$nyakit de$ge$ne$ratif 
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se$pe$rti diabe$te$s, o$be$sitas, pe$nyakit jantung, kanke$r, stro$ke$, hingga ke$cacatan 

(Suparmi e$t al., 2023). 

Salah satu fakto$r utama yang me$mpe$ngaruhi ke$jadian stunting adalah 

tingkat pe$ndidikan o$rang tua. Pe$ndidikan yang le$bih tinggi me$mungkinkan o$rang 

tua me$miliki pe$nge$tahuan yang le$bih baik te$ntang po$la asuh, ke$se$hatan anak, se$rta 

pe$me$nuhan gizi yang te$pat. Me$nurut pe$ne$litian Se$katri, Sandjaja, dan Siayaghi 

(2020), pe$ndidikan o$rang tua yang le$bih tinggi dapat me$ngurangi risiko$ ke$jadian 

stunting pada anak se$be$sar 3-5% (Rachman e$t al., 2021). 

Je$nis pe$ke$rjaan o$rang tua juga be$rpe$ran dalam me$ne$ntukan status gizi anak. 

O$rang tua de$ngan pe$ke$rjaan stabil me$miliki pe$ndapatan yang le$bih baik, se$hingga 

dapat me$me$nuhi ke$butuhan pangan dan ke$se$hatan ke$luarga dalam se$gi kualitas dan 

kuantitas. Fitria dkk. (2023) me$ne$liti hubungan antara status pe$ke$rjaan o$rang tua 

dan pre$ve$le$nsi stunting di Indo$ne$sia, dan hasilnya me$nunjukan bahwa ke$jadian 

stunting le$bih tinggi pada anak yang ayahnya be$ke$rja tidak te$tap dan ibunya tidak 

be$ke$rja (Yuningsih e$t al., 2023). 

Dari sisi pe$ndapatan, pe$ne$litian yang dilakukan di Se$marang me$nunjukan 

bahwa pe$ndapatan re$ndah me$rupakan fakto$r risiko$ utama dalam ke$jadian stunting. 

Ke$luarga de$ngan ke$te$rbatasan e$ko$no$mi se$ring kali me$ngalami ke$sulitan dalam 

me$me$nuhi ke$butuhan gizi balita, me$milih makanan alte$rnatif yang kurang be$rgizi, 

se$rta me$ne$ntukan waktu dan fre$kue$nsi pe$mbe$rian makan yang o$ptimal (Le$stari e$t 

al., 2022). 

Stunting masih me$njadi masalah ke$se$hatan nasio$nal di Indo$ne$sia dan 

me$njadi prio$ritas utama dalam upaya pe$mbangunan ke$se$hatan. Pe$rmasalahan 

stunting me$njadi masalah utama dalam upaya pe$me$rintah me$ncapai tujuan 

Indo$ne$sia se$jahte$ra pada tahun 2025 dan ge$ne$rasi e$mas pada tahun 2024.   Pada 

tahun 2018 pre$vale$nsi stunting di Indo$ne$sia me$ncapai 24,4%. Se$me$ntara itu, pada 

tahun 2023 me$ngalami pe$ningkatan me$ncapai 37,2%, be$rdasarkan Surve$i Status 

Gizi Indo$ne$sia de$ngan targe$t pe$nurunan  pre$ve$le$nsi stunting me$njadi 14% pada 

tahun 2024 yang dite$tapkan o$le$h pe$me$rintah (Ke$me$nke$s, 2023). Di Dae$rah 

Istime$wa Yo$gyakarta, pre$vale$nsi stunting me$ngalami pe$nurunan dari 17,54% pada 

tahun 2021 me$njadi 16,6% pada tahun 2022. Namun, di be$be$rapa dae$rah se$pe$rti 
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Kabupate$n Kulo$n Pro$go$, angka stunting justru me$ningkat dari 14,9% me$njadi 

15,8% (Kho$lisah & Sunarsih, 2024). Kabupate$n ini me$miliki tingkat ke$miskinan 

te$rtinggi di Yo$gyakarta, de$ngan pe$rse$ntase$ pe$nduduk miskin me$ncapai 15,62%. 

Be$be$rapa kapane$wo$n, te$rmasuk Se$nto$lo$, te$rcatat se$bagai dae$rah de$ngan tingkat 

ke$miskinan e$kstre$m (Bps, 2024). 

Be$rdasarkan studi pe$ndahuluan yang te$lah dilakukan di Ke$lurahan 

De$mangre$jo$ pada tanggal 22 Fe$bruari 2025, didapatkan data balita stunting pada 

tahun 2022 se$banyak 6 o$rang (3,5%), pada tahun 2023 se$banyak 7 o $rang (3,8%), 

dan pada tahun 2024 se$banyak 12 o$rang (6,7%). Me$skipun angka ke$jadiannya 

se$dikit, namun balita yang me$ngalami stunting di Ke$lurahan De$mangre$jo$ te$rus 

me$ngalami pe$ningkatan dari tahun ke$ tahun. Be$rbagai inte$rve$nsi te$lah dibe$rikan 

se$pe$rti ko$nse$ling gigi, ko$nse$ling KIA, se$rta ke$las ibu hamil dan balita. Namun, 

angka ke$jadian stunting di Ke$lurahan De$mangre$jo$ masih te$rus me$ngalami 

pe$ningkatan. Dalam hal ini, pe$tugas ke$se$hatan wilayah te$rse$but me$nganjurkan 

pe$nanggulangan stunting ini de$ngan pe$rlunya me$lakukan pe$rubahan pe$rilaku ibu 

dalam me$mbe$rikan nutrisi pada bayi dan balita agar dapat me$ncapai pe$rtumbuhan 

yang o$ptimal. 

Ke$lurahan De$mangre$jo$ me$rupakan salah satu ke$lurahan di Kapane$wo$n 

Se$nto$lo$, Kabupate$n Kulo$n Pro$go$, yang masuk dalam kate$go$ri wilayah miskin 

e$kstre$m. Be$rdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, angka 

ke$miskinan di Kabupate$n Kulo$n Pro$go$ me$ncapai 15,62%, te$rtinggi dibandingkan 

kabupate$n/ko$ta lain di Dae$rah Istime$wa Yo$gyakarta. Inde$ks Ke$dalaman 

Ke$miskinan (P1) di wilayah ini se$be$sar 2,48, se$me$ntara Inde$ks Ke$parahan 

Ke$miskinan (P2) me$ncapai 0,62, yang me$nunjukkan tingkat ke$se$jahte$raan 

masyarakat yang re$ndah. Be$be$rapa kapane$wo$n de$ngan tingkat ke$miskinan e$kstre$m, 

te$rmasuk Se$nto$lo$, me$ngalami tantangan be$sar dalam aspe$k e$ko$no$mi dan akse$s 

te$rhadap layanan ke$se$hatan se$rta pe$ndidikan. Se$bagai bagian dari Kapane$wo$n 

Se$nto$lo$, Ke$lurahan De$mangre$jo$ me$nghadapi ke$timpangan so$sial-e$ko$no$mi yang 

signifikan, yang be$rpo$te$nsi be$sar me$mpe$ngaruhi po$la pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan balita di wilayah ini. 
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Ko$ndisi ini sangat re$le$van de$ngan pe$ne$litian me$nge$nai hubungan antara 

status so$sial e$ko$no$mi (pe$ndidikan, pe$ke$rjaan, dan pe$ndapatan) de$ngan 

pe$rtumbuhan balita. Ke$miskinan e$kstre$m di Ke$lurahan De$mangre$jo$ 

me$ngindikasikan adanya ke$te$rbatasan dalam akse$s te$rhadap pangan be$rgizi, 

layanan ke$se$hatan yang me$madai, se$rta info$rmasi te$rkait po$la asuh anak dan gizi. 

Se$bagian be$sar pe$nduduk Ke$lurahan De$mangre$jo$ be$ke$rja se$bagai pe$tani de$ngan 

tingkat pe$ndidikan yang re$ndah, se$hingga pe$mahaman te$ntang ke$se$hatan dan gizi 

masih me$njadi tantangan be$sar. Situasi ini be$risiko$ me$mpe$rburuk angka ke$jadian 

stunting, me$ngingat status e$ko$no$mi yang re$ndah be$rko$ntribusi te$rhadap kurangnya 

asupan gizi pada balita se$rta ke$te$rbatasan dalam pe$manfaatan layanan ke$se$hatan 

(Kho$lisah & Sunarsih, 2024). O$le$h kare$na itu, pe$ne$litian ini me$miliki urge$nsi 

tinggi, te$rutama dalam me$mbe$rikan gambaran te$ntang bagaimana fakto$r 

pe$ndidikan, pe$ke$rjaan, dan pe$ndapatan o$rang tua di Ke$lurahan De$mangre$jo$ 

be$rko$ntribusi te$rhadap pe$rtumbuhan balita. 

De$ngan de$mikian, be$rdasarkan be$rbagai pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, 

pe$ndidikan, pe$ke$rjaan, dan pe$ndapatan ke$luarga me$njadi fakto$r utama yang 

me$mpe$ngaruhi status gizi anak dan risiko$ stunting. O$rang tua yang me$miliki tingkat 

pe$ndidikan tinggi le$bih me$mahami pe$ntingnya po$la asuh yang baik dan gizi 

se$imbang. Je$nis pe$ke$rjaan juga be$rpe$ran dalam me$ne$ntukan stabilitas e$ko$no$mi 

ke$luarga, yang be$rdampak pada pe$me$nuhan ke$butuhan ke$luarga pangan dan 

ke$se$hatan anak. Se$lain itu, pe$ndapatan ke$luarga yang cukup me$mungkinkan akse$s 

te$rhadap pangan be$rkualitas dan layanan ke$se$hatan yang le$bih baik. O$le$h kare$na 

itu, pe$rhatian te$rhadap fakto$r so$sial e$ko$no$mi ini sangat pe$nting dalam upaya 

pe$nce$gahan dan pe$nanggulangan stunting pada balita (Wati & Ichsan, 2024). 

Me$skipun be$rbagai pe$ne$litian te$lah dilakukan te$rkait hubungan status so$sial 

e$ko$no$mi de$ngan ke$jadian stunting, masih te$rdapat ke$se$njangan dalam pe$mahaman 

fakto$r-fakto$r spe$sifik yang be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtumbuhan balita di wilayah 

miskin e$kstre$m se$pe$rti Ke$lurahan De$mangre$jo$. Banyak pe$ne$litian se$be$lumnya 

hanya be$rfo$kus pada hubungan fakto$r e$ko$no$mi de$ngan stunting tanpa 

me$mpe$rtimbangkan ko$nte$ks spe$sifik wilayah de$ngan tingkat ke$miskinan e$kstre$m, 
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se$rta bagaimana ko$mbinasi dari tingkat pe$ndidikan, je$nis pe$ke$rjaan, dan 

pe$ndapatan o$rang tua dapat be$rdampak se$cara langsung pada pe$rtumbuhan balita. 

Pe$ne$litian ini me$nawarkan pe$nde$katan yang le$bih spe$sifik dan ko$nte$kstual, 

yaitu de$ngan me$nganalisis ke$te$rkaitan antara status so$sial e$ko$no$mi dan 

pe$rtumbuhan balita pada dae$rah de$ngan ke$miskinan e$kstre$m di pe$de$saan. De$ngan 

de$mikian, hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan wawasan baru 

yang le$bih ko$mpre$he$nsif dalam me$mahami fakto$r risiko$ pe$rtumbuhan balita di 

dae$rah miskin e$kstre$m, se$rta me$njadi dasar dalam pe$nyusunan pro$gram inte$rve$nsi 

yang le$bih e$fe$ktif dan be$rbasis ke$butuhan lo$kal. 

Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga akan me$mbe$rikan ko$ntribusi dalam 

me$nye$diakan data e$mpiris yang dapat digunakan o$le$h pe$me$rintah dae$rah dan 

pe$mangku ke$bijakan untuk me$rancang strate$gi yang le$bih te$pat dalam upaya 

pe$rce$patan pe$nurunan angka stunting. O$le$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan 

untuk me$nganalisis hubungan antara status so$sial (pe$ndidikan, pe$ke$rjaan, dan 

pe$ndapatan) de$ngan pe$rtumbuhan balita usia 6-59 bulan di Ke$lurahan De$mangre$jo$. 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan data yang be$rguna bagi 

pe$mangku ke$pe$ntingan dalam me$rancang pro$gram inte$rve$nsi yang le$bih te$pat guna 

dalam me$nurunkan angka stunting dan me$ningkatkan kualitas hidup anak-anak di 

wilayah te$rse$but. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah te$rdapat hubungan antara status so$sial (tingkat pe$ndidikan, 

pe$ke$rjaan, dan pe$ndapatan ke$luarga) de$ngan pe$rtumbuhan balita? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

  Me$nganalisis hubungan antara status so$sial (pe$ndidikan, pe$ke$rjaan, 

pe$ndapatan) o$rang tua de$ngan pe$rtumbuhan balita. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me$nggambarkan karakteristik pe$ndidikan, jenis pe$ke$rjaan, dan tingkat 

pe$ndapatan ke$luarga yang me$me$ngaruhi pe$rtumbuhan balita. 

b. Me$nilai status pe$rtumbuhan balita be$rdasarkan indikato$r antro$po$me$tri, 

pe$ngukuran Be$rat Badan me$nurut Umur (BB/U), Panjang Badan me$nurut 
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Umur (PB/U) atau (TB/U), Panjang Badan me$nurut Be$rat Badan (BB/PB) 

atau (BB/TB), dan Inde$ks Masa Tubuh me$nurut Umur (IMT/U). 

c. Me$ngide$ntifikasi hubungan antara tingkat, pe$ndidikan pe$ke$rjaan dan 

pe$ndapatan de$ngan pe$rtumbuhan balita. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

 Me$mbe$rikan ko$ntribusi ilmiah untuk me$mahami bagaimana status so$sial 

be$rhubungan de$ngan pe$rtumbuhan balita dan me$mpe$rkaya lite$ratur te$ntang 

fakto$r-fakto$r so$sial yang me$mpe$ngaruhi ke$se$hatan anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tempat Penelitian (Pemerintah Kelurahan Demangrejo) 

Merancangkan program yang lebih terfokus pada peningkatan status 

sosial masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup balita seperti, 

program bantuan kesehatan, subsidi makanan bergizi, dan pendidikan 

kepada keluarga dengan status sosial rendah. 

b. Bagi Institusi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah 

yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan, meningkatkan 

eksistensi institusi di masyarakat, serta menjadi pijakan bagi mahasiswa lain 

dalam menyusun riset lanjutan yang lebih mendalam dan berkualitas. 

c. Bagi Penelti 

Melalui penelitian ini, peneliti memperoleh pemahaman yang lebih luas 

serta pengalaman langsung dalam menelaah keterkaitan antar latar belakang 

sosial keluarga (meliputi pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan) dengan 

proses pertumbuhan balita usia 6-59 bulan. Peneliti ini uga dapat dijadikan 

dasar dalam mengaplikasikan ilmu selama masa studi dan referensi bagi 

peneliti di masa mendatang. 

d. Bagi Responden (orang tua) 

Meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai pengaruh signifikan 

dari status sosial terutama tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan 
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terhadap proses pertumbuhan anak, sehingga dapat mendorong perbaikan 

pola pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan gizi seimbang pada balita. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menyajikan data yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

empiris dalam menyusun intervensi berbasis sosial ekonomi yang 

menitikberatkan pada keterkaitan antara pendidikan, pekerjaan, serta 

pendapatan orang tua dengan status gizi anak, khususnya untuk mencegah 

stunting dan kekurangan gizi. 
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E. Keaslian Jurnal 

Tabel 1.1Keaslian Jurnal 
No Nama Peneliti Judul Jurnal Desain Penelitian Teknik 

Sampling 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Yuningsih, Ai Nur 

Zannah, Asri Sari, 

Yuni Handayani 

Hubungan status sosial 

ekonomi dengan 

kejadian stunting pada 

balita usia 12-60 bulan 

Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif 

dengan jenis analitik 

observasionl desain 

penelitian cross-

sectional 

Random 

sampling 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

analisis 

menggunakan uji 

Chi Square 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

pekerjaan ayah (p 

=0,003), pekerjaan 

ibu (p = 0,000), 

pendidikan ayah 

(p = 0,001), dan 

pendidikan ibu (p 

= 0,000) dengan 

kejadian stunting 

pada balita usia 

12-60 bulan di 

Puskesmas 

Kaliwates. 

 Desain   

penelitian,  

Lokasi 

penelitian, 

rumus 

penghitungan 

sampel, 

teknik 

pengambilan 

sampel 

2. Tuti Gantini, 

Hendrawan,M. 

Riana Barkah 

Hubungan tingkat 

pendapatan dan 

dukungan keluarga 

terhadap kejadian 

stunting pada balita 

Jenis penelitian 

analitik observasionl 

dengan rancangan 

cross- sectional 

Purposive 

sampling 

 

 

hasil penelitian 

diketahui bahwa 

terdapat hubungan 

antara tingkat 

pendapatan 

Variabel 

independen 

Desain 

penelitian, 

lokasi dan 
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dengan kejadian 

stunting di 

Puskesmas Gatak 

dengan P-value 

sebesar 0,005) 

waktu 

penelitian 

3.  Sari Darma Sari, 

Vika Tri 

Zelharsandy 

Hubungan pendapatan 

ekonomi dan tingkta 

pendidikan ibu 

terhadap kejadian 

stunting 

Metode studi 

analitik dengan 

pendekatan cross-

sectional instrument 

data yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah lembar 

centang. 

Purposive 

sampling 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

bahwa dari 30 

responden yang 

telah dilakukan 

pendataan di 

dapatkan hasil 

nilai p value 0.131 

hubungan 

pendapatan 

ekonomi keluarga 

dengan kejadian 

stunting. 

Hubungan 

pendidikan ibu 

terhadap kejadian 

stunting dengan 

hasil p value 0,003 

berdasarkan hasil 

nilai chi-square. 

Variabel 

independen 

Desain 

penelitian, 

lokasi dan 

waktu 

penelitian 

4.  Rosmita 

Nuzuliana, Ellyda 

Rizki Wijhati 

Social economic status 

and stunting in toddler 

This was a 

quantitative 

descriptive study 

using a cross- 

sectional approach 

consecutive 

sampling 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa indikator 

Status sosial yang 

berhubungan 

Desain 

penelitian 

Teknik 

sampel, 

lokasi dan 

waktu 

penelitian 
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with a total of 105 

respondents 

dengan prevalensi 

stunting adalah  

tingkat pendidikan 

ibu 

5. Erni Rukmana, 

Rasita Purba, 

Latifah Rahman 

Nurfazriah, edy 

Marjuang Purba 

The Correlation 

between 

Characteristics, 

Knowledge of Nutrition 

and Nutritional Status 

(H/A) among Children 

Aged 6-59 Months in 

Medan City 

This observational 

study used a cross 

sectional study 

design 

Random 

sampling 

technique 

Hasil: Terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

usia 

(ρ=0,000), berat 

badan lahir 

(ρ=0,018), 

pendapatan 

keluarga 

(ρ=0,025) dengan 

status gizi 

gizi (H/A) anak 

usia 6-59 bulan, 

sedangkan 

karakteristik 

seperti 

panjang badan 

lahir, jumlah 

anggota keluarga 

dan pengetahuan 

ibu tidak 

berhubungan 

dengan 

tidak berhubungan 

dengan status gizi. 

Desain 

penelitian 

Lokasi 

penelitian 

dan waktu 

penelitian, 

teknik 

sampel 
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6. Fifin Dewi 

Fitriani, Tri 

Sunarsih 

The Relationship 

Between 

Socioeconomic Status 

And The Incidence Of 

Stunting In Ngalang 

Gunungkidul 

This type of 

quantitative 

research uses a 

cross-sectional 

design 

Purposive 

sampling 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya hubungan 

yang signifikan 

antara ukuran 

keluarga, jumlah 

anak, status 

pendidikan ibu, 

pendapatan 

keluarga, dan 

stunting pada 

balita.  

Desain 

penelitian  

Lokasi dan 

waktu 

penelitian, 

teknik 

sampel 
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ERPUSTAKAAN

UNIV
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AS JE
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CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA


